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 MOTTO : 
 

 Pendidikan sangat penting untuk meraih masa depan. 

 Teruslah belajar dan jangan takut salah. 

 Menyikapi sesuatu dengan sikap sabar dan berpikir tenang. 

 Suatu permasalahan pasti ada solusinya. 

 Lebih baik bersikap rendah hati dari pada sombong diri. 

 Selalu bersyukur yang diberikan Tuhan kepada kita. 

 Menjalani hidup ini harus dengan semangat dan jangan sampai 

menyerah. 

 

 

 

Kupersembahkan untuk  : 

 Kedua orang tuaku ibu dan bapak    

 Saudara kakak dan adik – adiku yang 

telah memberiku semangat 

 Teman – teman seperjuangan 2015 

Teknik Mesin 

 Almamaterku  

 



 

 

 

ABSTRAK 

Pada penelitian ini mesin penetas telur menyediakan kondisi yang sesuai 

untuk embrio telur agar dapat berkembang dengan optimal, sehingga telur dapat 

menetas. Suhu dalam kotak dapat diatur sesuai ukuran temperatur panas yang 

dibutuhkan selama periode penetasan. Penetasan telur yang semula ditetaskan 

oleh induk ayam dirasa kurang efesien dikarenakan induk ayam dalam 21 hari 

hanya mengerami telurnya saja, sedangkan apabila dilakukan penetasan dengan 

menggunakan mesin penetas telur indukan ayam dapat segera memproduksi telur 

kembali. Akan tetapi telur ayam membutuhkan temperatur yang pas untuk 

menetaskan telur ayam sehingga dapat menghasilkan bibit yang unggulan. Maka 

untuk mengetahui temperatur penetasan yang paling baik dilakukan penilitian 

pada mesin penetas telur. Dari 10 butir telur yang diuji, temperatur 38
o
C 

didapatkan telur yang menetas 8 butir, temperature 39
o
C didapatkan telur yang 

menetas 7 butir dan temperature 40
o
C didapatkan telur yang menetas 5 butir. 

 

Kata Kunci: Penetas Telur, Suhu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

ABSTRACT 

 

 

In this study the egg incubator provides suitable conditions for the egg 

embryo to develop optimally, so the egg can hatch. The temperature in the box 

can be adjusted according to the size of the heat required during the hatching 

period. The hatching of eggs which was originally hatched by the hen was 

considered to be less efficient because the hen in 21 days only incubated the eggs, 

whereas if hatched using a hatcher hatching machine can immediately produce 

eggs again. However, chicken eggs need the right temperature to hatch chicken 

eggs so that they can produce superior seeds. So to find out the best hatching 

temperature, the research is carried out on an egg incubator. From 10 eggs tested, 

temperature 38 
o
C obtained eggs hatched 8 eggs, temperature 39 

o
C obtained eggs 

hatched 7 eggs and temperature 40 
o
C obtained eggs hatched 5 eggs. 

 

Keywords: Egg Incubators, Temperature. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Meningkatnya jumlah peminat unggas dan telur juga harus diimbangi 

dengan persediaan yang cukup guna memenuhi ketersediaan pangan sehingga 

ketahanan pangan yang mengandung protein tinggi tetap terpenuhi. Hewan yang 

menjadi sumber protein hewani yang pada umumnya dikonsumsi sebagai 

pelengkap lauk-pauk oleh manusia setiap harinya. Permintaan pasar akan unggas 

tersebut setiap bulannya meningkat cukup tajam, seiring dengan banyaknya 

warung-warung makan dan restaurant yang menyediakan menu berbahan dasar 

unggas tersebut. Dilihat permintaan pasar yang semakin hari semakin meningkat, 

apabila tidak diimbangi dengan produksi pengembangbiakan unggas yang 

semakin meningkat pula, maka akan terjadilah suatu kelangkaan atas unggas 

tersebut  (Irfan, 2011:149). 

Pada prinsipnya penetasan buatan sama dengan penetasan alami, yaitu 

menyediakan kondisi lingkungan (temperatur, kelembaban dan sirkulasi udara) 

yang sesuai agar embrio dalam telur berkembang dengan optimal, sehingga telur 

dapat menetas. 

Penatasan telur ayam kampung semula diteteaskan pada indukan ayam 

dirasa kurang efisien dikarenakan induk ayam selama 21 hari hanya mengerami 

telur tersebut, sedangkan apabila dilakukan penetasan telur pada inkubator penetas 



 

indukan ayam dapat segara memproduksi telurnya kembali, akan tetapi penetasan 

telur ayam membutuhkan suhu yang sesuai dengan suhu indukan ayam sehingga 

didapatkan kualitas bibit anak ayam yang unggul, suhu yang di terapkan pada 

penelitian ini yaitu 38
o
C, 39

o
C dan 40

o
C  (Adib,J.F.,2016:28-36). 

Oleh karena itu, melihat masalah yang ada pada kehidupan sehari-hari 

untuk mempermudah peternak dalam mengembangbiakkan unggas peliharaannya 

maka peneliti tertarik untuk “Analisa Pengaruh Temperatur Terhadap Alat 

Penetas Telur” penetetasan telur tersebut dengan menggunakan komponen utama 

yakni heater dan sensor suhu. 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu : 

1. Berapakah suhu yang efektif dalam proses penetasan telur untuk 

mempermudah kinerja peternak dan mengurangi tingkat kegagalan dalam 

proses penetasan telur? 

2. Apakah alat penetas telur efektif menggunakan heater dan bohlam lampu? 

 

1.3. Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini penulis membatasi masalahnya yaitu : 

1. Data yang diambil meliputi : temperatur ruang penetas, dan temperatur lama 

waktu yang diperlukan untuk penetas telur. 

2. Analisa perhitungan besar energi yang diterima selama proses penetasan. 

3. Temperatur yang diterapkan pada penelitian ini yaitu 38
o
C, 39

o
C dan 40

o
C. 



 

4. Telur yang digunakan adalah telur ayam kampung, masing-masing berjumlah 

10 butir. 

 

 

1.4. Tujuan 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penulisan tugas akhir ini antara lain 

sebagai berikut : 

1. Untuk  mengetahui alat penetas telur menggunakan heater, dan sensor suhu. 

2. Untuk mengetahui suhu yang efektif dalam penetasan menggunakan alat 

penetasan telur dengan suhu 38
o
C, 39

o
C, 40

o
C. 

3. Untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat mengurangi tingkat kegagalan 

dalam proses penetasan telur. 

 

1.5. Manfaat 

Manfaat yang bisa kita dapat dari pembuatan mesin penetas telur ini antara 

lain: 

1. Dengan adanya alat penetas telur ini maka peternak unggas dapat meneteskan 

telur dalam sekala yang cukup banyak dengan tingkat tetas kegagalan yang 

cukup kecil, dan biaya yang lebih murah. 

2. Dengan adanya alat ini peternak dapat menghemat tenaga serta waktu dalam 

merawat unggas-unggasnya. 

3. Dengan adanya alat ini juga peternak bisa terbantu dengan mudah dalam 

memonitoring telur-telur yang ada di mesin tetas tersebut. 
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